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Latar Belakang: Kesehatan repreauksi i :rupakan keadaan sejahtera secara fisii,
mental dan sosial (tidak hanya t«1..2dar dai kecacatan atau penyakit) dalam segala
aspek yang berhubungan pada.cistem < +ta fungsi serta prosesnya. Daii., 2! masalah
kesehatan reproduksi ada’ah teriadinya kehamilan tidak dir>y™* <271, penularan
penyakit menular seksuz'. ', 27 4guni <an Narkoba/NAPZA.

Tujuan: Tujuan dari pener *w Ini adalah untuk mengechur 2ngaruh media
edukasi ular tangoa y are dar laga tarosi terhadap tingkat peng~tahuan kesehatan
reproduksi pada‘iem. ja v *" ¢sa Karangsari Pengasii: *“ulon Progo Yogyakarta.

Metode: Per='t..>rini yang digunakan adalah ku anuc*if ionis penelitian ini adalah
Pre — Ek<perir ent 'engan menggunakan rancal 17.1 one — group pra — posttest
design. F el uan i dilakukan di Desa Karangsar. Pengasih Kulon Progo dengan
popl-asi ren. *a ada 400 remaja. Sample penelitian in1 adalah 20 responden. Analisa
da’ dil7<ukan dengan Analisa univanat dan bivariat. Analisa bivariat dilakukan
“*Un mens ctahui pengaruh med a efaa ! ular tangga genre dan laga tarosi
tert «dap .ngkat pengetahuan kesehawan repr oduksi pada remaja dengan Uji Paired
t +_st untuk sampel yang berpcsa.zon. Couelum dilakukan penelitian dilaukan Uji
\ . liditas yang dilakukan di tem »atyang berbeda dengan tempat penleitian dengan
jumlah 30 responden d<. 40 bu ir pernyataan. Uji Validitas menggunakan Uji
Pearson Product Mor ent ‘an Uji Reliabilitas menggunakan Uji Alpha Cornbach
dari 40 butir persyataan yai. teruji valid terdapat 17 soal dan dari 17 soal,
semuanya bersifat reliabel. Setelah mendapatkan data kemudian dilakukan Uji
Normalitas dennai.-menggunakan Shapiro-Wilk. Dari data yang sudah diambil
semuanya br.distrihus. mormal, hal ini dikarenakan nilainya lebih dari 0,60.

Hasil: h2c* uenelitiza menunjukan rata-rata tingkat pengetahuan remaja tentang
kesehz.an r prcZuxsi dengan menggunakan media laga tarosi (ular tangga
kesaha 2neprouuksi) lebih besar dibandingkan dengan menggunakan ular tangga
o<are van. Nilai rata rata pretest adalah 11,80 dan posttest 16,40, tetapi kedua media
nemr,unya' pengaruh yang sama terhadap tingkat pengetahuan kesehatan
rep. adukr pada remaja, hal ini dapat diandai dengan nilai hasil signifikan dari
1 2dua nedia adalah 0,000<p0,05.

i~.simpulan: Ada pengaruh media edukasi ular tangga genre dan laga tarosi
terhadap tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja di Desa Karangsari
Pengasih Kulon Progo Yogyakarta.

Kata Kunci: kesehatan reproduksi remaja, laga tarosi, ular tangga genre
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A. Latar Belakang
Masa remaja merupakan perge. tian dari anak-anak menuju " nas?
dewasa. Masa remaja yaitl* deng. » usia antara 10 sampai dengan usia . 4

tahun. Remaja merupakan nm.~a dimana pergantian dari ¢ ...'~anak menuju

masa dewasa der 1an-perchahan di penampilan fisi© . aupun fungsi
fisiologis (1).
Curi-C i noota remaja dapat ditandal | 2da organ fisik secara tepat,

nartan da. * perubahan pada masa remc’a tr.amianya terjadi perubahan
pau > urgan fisik, namun pada perkembangai pemikiran secara cepat. Masa
.emai‘. juga menjadi jemba’an anak yang aseksual ke orang dewasa yang
seksual. Perubahan pada masa d<wasa tidak terlepas dari reproduksi,
dimana kesehatar repi>.uksi merupakan suatu bagian dari fungsi
reproduksi. Sedangk. perilaku dalam Kesehatan Reproduksi pada Remaja
(KRR) da.saat ini sudah menghawatirkan (2).

Beriitaraan hasil dari pusat data dan informasi kementrian
«esel atar-".epublik Indonesia penduduk pada tahun 2010, terdapat jumlah
pe duduk di Indonesia sebesar 237,6 juta jiwa, 63,4 juta merupakan jumlah
p-nduduk remaja dengan jumlah pria sebanyak 32,164,436 jiwa (5.70%)
dan jumlah remaja perempuan sebanyak 31,279,012 jiwa (49.30%) yaitu
sekitar 27% dari jumlah total populasi (3). Remaja merupakan generasi

penerus bangsa.



Penduduk pada usia remaja sangat memk .:hkan perhatian khusus

karena waktu remaja rentan terjadi masalah.dibagia. kesehatan reproduksi.

Kesehatan reproduksi merupak in kec Jaan sejahtera secara fi<.K,
mental dan sosial (tidak hanya terhinda. lari kecacatan atau penyakit) ¢ 2lan:
segala aspek yang berhubungan | 97.a sistem reproduksi serta fungsi se. a
prosesnya. Data tenting ‘tuasi ~kesehatan reprodul .. .nada remaja
bersumber pada s’ rvei-.: ‘ata demografi dan keseha ai. “:rutama pada
kesehatan reproduks. riiiiaja. Pada remaja di usice 15 o2 apai 19 tahun,
proporsi<.em ia .roucaran jenis pertama Ke.*.di usia 15 sampai 17 tahun,
yait' oA o Kitar 33,3% adalah remaja pe emy .. uan terdapat 34,5% pada
rer. 2 laki — laki di usia 15 sampai 19 tahu » mulai melakukan berpacaran
cjak smur 15 tahun. Pada‘usia ini sangat dikhawatirkan bahwa remaja
beium mempunyai keterampilan h*aup sehingga memungkinkan mereka
untuk beresiko urtuk r e'skukan pacaran secara tidak sehat, misalnya
melakukan huiunge. seks sebelum menikah (4).

Sc'ss aktif yang dilakukan pada saat pranikah atau sebelum menikah
akan oerpotinsi menyebabkan kehamilan yang tidak diharapkan dan dapat
neny larkanpenyakit dengan melakukan hubungan seksual. Kehamilan
y.2g tidak dikehendaki ini akan berlanjut dengan melakukan
m.nggugurkan kandungan dan menikah di usia remaja atau pernikahan di
bawah umur. Tentunya juga akan memberikan dampak kepada kedua belah
pihak yaitu berdampak pada masa depan, janin yang sedang dikandung

bahkan berdampak pada keluarga (4).



Dari survei yang didapatkan dari pusat da’ «2'2n inic*masi kesehatan
Republik Indonesia tahun 2015, penyebabk. remajc melakukan hubungan
seks sebelum menikah adalah karena ra¢a pen. <..ran atau ingin tahu (57,5%
pada pria dan (38%) pada perempuar. a ‘Lciwnsaan dari pasangan (1 :,274)
pada perempuan. Hal ini menggamb ...21 bahwa kurangnya pengetah. in
atau pemahaman remai’. ‘'alam p rilaku hidup sehat dan risiko dalam
melakukan hubungz seks sebelum menikah (4).

Salah satu ~siko ari hubungan seks se. - n.kali yaitu dapat
terkena pamra 't yans, dapat menular denran hubunga.i seksual (PMS),
bahkan ‘ap7. meningkatkan penularan | -.;2kit v *'nan Immunodeficiency
\orus (7000 Jika belum terdapat kebijakai secara tepat dalam memerangi
ponyak.. menular seksual, m=a akan untuk mengurangi penularan HIV
, 21 akan sulit. Kabupaten i =..an H' lu adalah kabupaten Provinsi di Riau
dengan angka infeksi R V s7uccur 193 kasus, dan kasus AIDS sebesar 131
kasus. Meninglk.u. ‘a rema,  yang terkena HIV/AIDS dimungkinkan karena
terbatasnya informasi ~ dan layanan kesehatan yang berdampak pada
kuraryiya pe. ~etahuan tentang kesehatan reproduksi, maka dari itu perlu
2.wa Penddikan kesehatan reproduksi yang di usia remaja baik untuk
lilkukan pada lingkungan sekolah maupun masyarakat (5).

Berdasarkan  penelitian  sebelumnya, tentang keterikatan
pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi pada remaja dengan perilaku
seks pranikah pada remaja di SMA PGRI 1 Kabupaten Majalengka tahun

2017 di dapatkan hasil bahwa remaja di sekolah sebagian besar mempunyai



pengetahuan baik tentang kesehatan reproduksi; yaitu sewasar 112 (80,%)
siswa-siswi (6). Pada penelitian sebelumnva, de gan judul Gambaran
pengetahuan kesehatan reproduksi di Mesa i 7.tajaya menunjukan bahv a
hampir seluruh reponden yaitu 75 ar ..y \o1%) memiliki penget .can
sedang dan 7 orang (7,3%) meniliv. canigetahuan yang baik. Dari hesil
tersebut menunjukan bz.i.-a masii . banyak responden yang mempunyai
pengetahuan baik rmengenai kesenatan reproduksi (3).

Di lingkuny »n seke’ah atau pendidikan, up ver/an : diuakukan oleh
pihak seka'~h 'alam neningkatkan pengefahuan dan r..enjaga kesehatan
reprodu. si s aitu salah satunya adalal’ gust Bb.°“melakukan kerjasama
¢ ngar yoonizendidikan jasmani, biologi, o a Pendidikan Agama. Guru BK
mclaku.an pembelajaran de=jan cara metode ceramah, tanya jawab,
2 dekatan secara personai “aividi al atau dengan media yang menarik,
sehingga siswa lebih ter arik ua.cm mengikuti proses dan dengan tepat dan
dapat meningka.«. 2 penge rhuan mengenai kesehatan reproduksi (7).

Namun tentunya akan berbeda dengan kondisi remaja di daerah
pedes.an. Di < 2erah pedesaan orang tua saat ini masih beranggapan untuk
Peev o hanas te itang kesehatan reproduksi dengan anak masih dianggap hal
31,y tabu, remaja yang berasal dari daerah pedesaan juga perlu diberikan
infermasi mengenai  kesehatan reproduksi, selain untuk memperoleh
Kejelasan tentang alat reproduksinya, remaja juga dapat mengenal dirinya
sendiri, sehingga remaja dapat bertanggung jawab atas kesehatan

reproduksinya (8).



Cara meningkatkan pengetahuan ada b:caana cora, diantaranya
adalah dengan menggunakan permainan ata:t menge nakan media edukasi.
Permainan merupakan aktifitas yang da at me ¥wantu anak dalam mencap
perkembangannya secara fisik, inte.>k G, oosial, psikis dan emoc cin!
Permainan merupakan aktifitas ' ‘anc u.pat dimainkan oleh satu atau le th
anak untuk mencapai ker'a. 2giaan y °ng dapat membentuk kepribadian anak
dan mencapai perk.mbannannya (9). Di penelitian ini 1 2<107,unakan ular
tangga genre (gene 2si ber<incana) dan ular tangg. .32 ta 2si (ular tangga
kesehatan ~ani Auksi) Pada penelitian sebe'umnya, ulai tangga digunakan
sebaoar ner'.a edukasi dapat untuk meni . atkan 7.1getahuan pada remaja
t atane . .conkatan reproduksi (10).

Aenurut Dinas Keseha:n DIY selama tahun 2015 angka persalinan
.2r.aja di Daerah Yogyakai..eban ak 1.078 pelajar usia SMP dan SMA
sudah melahirkan, sebcaya’. 575 kasus hamil di luar nikah, 102 kasus
menikah di usiz rc maja daimelahirkan di usia remaja, Kasus terbanyak di
Kabupaten Bantul yakni 276 kasus, Kota Jogja ada 228 kasus, Kabupaten
Slem~.i terdag >t 219 kasus, Gunung Kidul sebanyak 148 kasus, dan Kulon
P'oy0 sebess. 105 kasus (11). Tingginya tingkat kehamilan remaja di
e gyakarta disebabkan kurangnya informasi reproduksi pada remaja, faktor
lair- yang memengaruhi tingginya tingkat kehamilan pada remaja adalah
Kurangnya inisiatif orang tua untuk berdiskusi kepada anak — anak tentang

kesehatan reproduksi, karena hal yang tabu.



Data Dinas Kesehatan DIY tahun 2015 ¢« .22unjuran bahwa angka
persalinan terendah di Kabupaten Kulor. Progc jika tidak diberikan
informasi tentang kesehatan reproduksi’ mak. #'dak menutup kemungkinz:i
untuk tahun berikutnya angka persar.2a: iciiiwya di Kulon Progo akai® 1.
Untuk itu, penting dilakukan per 2liti. 221 dengan tujuan angka persalii in
remaja di Kabupaten << 'on Prujo menurun dan informasi tentang
kesehatan reproduk< pada remaja dapat tersampaikan ¢ er.aja.

Berdasarka. - hasil <yang diperoleh dari < ..%. ne>danuluan yang
dilakukan-'i ".>inas }.esehatan Kulon Proao pada bu.an Oktober 2019
didapaw, an ‘asil, dari tahun 2014 terja w p2rsan. 7.1 di usia remaja yaitu
v ulai £aiemur 10 - 19 tahun yaitu sebany k 127 remaja, pada tahun 2015
te.dapa. 107 remaja, pada t2"un 2016 terdapat 84 remaja, tahun 2017
. v.apat 56 dan di tahun 7018 trrdapat 67 remaja yang mengalami
persalinan. Walaupun a. gk# pc.zalinan remaja mengalami penurunan dari
tahun ke tahun< (c 20i juge penting dilakukan penelitian ini karena untuk
meminimalisir kenaikan angka persalinan dan kehamilan pada remaja yaitu
dengs’i penin_katan pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi pada
r=... 'a. Dilakukan pada remaja tahap awal yaitu karena remaja pada tahap
Wl pada usia 10 sampai 14 tahun ini merupakan masa awal perpindahan
dar’-anak — anak menuju remaja yang dimana remaja sangat perlu dipantau
atau diberikan pengetahuan kesehatan reproduksi guna untuk
meminimalisir kejadian kehamilan tidak diinginkan serta persalinan pada

usia remaja.



Selain melakukan studi pendahuluan ¢ “™inas “esehatan, juga
melakukan studi pendahuluan di Puskesmas Penga n Il Kulon Progo dan
didapatkan hasil untuk kehamilan remaa dari 2.1un 2017 ke 2018 yaitu d=
6 remaja menjadi 9 remaja, sedangke 2. e jumlah persalinan rema; < Jati
5 menjadi 6. Upaya yang dilar 1kar ci»h Puskesmas adalah melakui in
sosialisasi pada remaja d” n ¥ang tar na maupun remaja di posyandu remaja.
Tetapi tidak semuz remaia di Lesa mengikuti kegiat. . < 2l2'n Posyandu
remaja dan mengin 'ti keoi‘an karangtaruna. Di .« =ca.Ka. anysari terdapat
2 posyand::rar. aia, te’ api hanya satu posyardu remaja yung aktif.

B. Rumuscn Masalah

—.'nsarkan uraian dari latar be. 'kang di atas maka rumusan
rrasala. yang akan diteliti ad<'ah “Apakah ada Pengaruh Media Edukasi
7 Tangga Genre dan _wga Ti'osi terhadap Tingkat Pengetahuan
Kesehatan Reproduksi 1 em- a .. Desa Karangsari?”

C. Tujuan Peneli*.a.
1. Tujuan Umum
Unwk niongetahui  pengaruh media  edukasi  terhadap tingkat
, 2ngetahr an kesehatan reproduksi remaja di Desa Karangsari.
2 < Tujuan khusus
2. Untuk mengetahui karakteristik remaja di Desa Karangsari Kulon
Progo berdasarkan usia, jenis kelamin, latar belakang Pendidikan

dan sumber informasi



b. Untuk mengetahui tingkat pengetak .cn. teiang kesehatan
reproduksi pada remaja di Desa Xarangs :1 Kulon Progo pada
kelompok intervensi sebelum din ses. 2un diberikan intervensi

c. Untuk mengetahui perbedac | ciigcwwnuan kesehatan repre.c'«<i
pada kelompok interversi 0 ...g>n permainan ular tangga ge re

dengan permaina’ aga Tal »si.

D. Manfaat Penelitiar.

1. Manfaat Teoriw>

s

Ha2i' uori penciitian ini diharapkan hermanfaat agi para pembaca
beru 2a i”.nu pengetahuan khususnye oozt ilmic ' eperawatan maternitas
dar “_otik mengetahui pengaruh mu fia edukasi terhadap tingkat
perigetahuan kesehatan rer-sduksi pada remaja.

Manfaat Praktis
a. Bagi Desa Karai 1sa”. rcion Progo
Ta. . peneh “an ini diharapkan menjadi data dan catatan
sebagai acuan untuk memberikan edukasi tentang kesehatan
reprou. «si melalui organisasi PIK-R.

Bagi 'sniversitas Alma Ata Yogyakarta

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan
referensi di perpustakaan Universitas Alma Ata Yogyakarta
sehingga dapat menjadi acuan atau bahan bacaan bagi peneliti

selanjutnya.



C.

Bagi Remaja

Hasil penelitian ini diharapkan dapat nenjadi wawasan baru
atau ilmu bagi remaja agar mem:hami ‘¢.itang kesehatan reproduks..
Bagi Peneliti

Penelitian ini dif »rap’ « . @apat menjadi tambahan wawa. in
dan ilmu bagi r.i»liti dar. menjadi gambaran untuk melakukan
penelitian se.anjutnva.
Manfaat Be.t Pene' (i Selanjutnya

Yenelit’an ini diharapkan tidak hanya sa.apai disini, tetapi
. 202 bahan lebih lanjut dan mi:¢pokan . 7.empatan bagi peneliti
ociomutnya untuk meneliti tenta g pengetahuan pada remaja
.nengenai kesehatan r2,roduksi dengan metode edukasi yang lain

dan dilakukan secare .cndal’ m.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Peneliti, Tahun dan Judul Metode Hasil Dersdmaar Perbedas=
Penelitian
1 Nama Peneliti: Asfriyati Jenis  penelitian Berdasarkan #7ali.’s 4. Persamaan a. Perbedaan dalam
Tahun :2017 ini  merupakan univariat, dalam enelitian ini
Judul: Pengaruh Simulasi penelitian pengetahr .. penelitian ini adalah tempat
Permainan Ular Tangga eksperimen semu sebelur. in‘rvei.i adalah penelitian
Genre Terhadap (quasi- pada "elompok menggunakan b. Perbedaan
Pengetahuan dan  Sikap eksperiment) per.akuan i aksimal media edukasi dalampenelitian
Remaja Tentang Triad KRR dengan G lam Kkategori ular tanaga ini adalah waktu
(Seksualitas, HIV dan AIDS, rancangan  nor~ c Xy, ad. 20 orang ge re penelitian
Napza) Di SMPN 1 Tanjung equivglent (6,,7%). Dan setelah b.. Responder c. Pada penelitian
Morawa Tahun 2016. (9) control group .ntervensi paling Qaie sebelumnya
Loayak pada kriteria w.elitian ini dengan
baik ada 20 orang a 'alah remaja menggunakan
(66,7%). kontrol grup,
Pengetahuan sedangkan pada
sebelum  dilalikan penelitian ini
intervensi Pe'a adaah dengan
kelompok/ ko=l menggunakan dua
paling han, =" dalar intervensi dan

kateoori cu kup.2utu

membandingkan

0T



13 orang (43,3%), antara satu
dan sesudah intervensi dengan
intervensi paling inter encivang
banyak dalam sa N
kategori cukup yaitu
14 orang (56,7%).
Tempaut penelitian
2 Peneliti : Ika Indriyani Jenis  penelitian Berdasarkan de i a. Persamaan sebe!“mnya dilakukan
Tahun :2018 ini menggunakan hasil penelitic> y7iig dalam u SMK
Judul ; Efektifitas pra eksperimen sudah din K. an, penelitian ini vluhammadiyah 2
komunikasi, informasi dan dan dengan didapa ‘an | adalah Punjong
edukasi (KIE) kesehatan pendekatan bahza ni. « posttest meneliti Gunungkidul,
reproduksi terhadap secara one group (£4,7%" lebc.: tinggi tenten g sedangkan tempat
peningkatan  pengetahuan pretest and post _dicvuingk.in dengan ke chata~ penelitian yang akan
pernikahan dini pada remaja test desigr. i i pootist (86,4%) rep. 2 LJksi dilakukan yaitu di
di SMK Muhammadiyah 2 Tekhnik b wRarsama2:, Desa Karangsari,
Ponjong Gunungkidul (12) pengambilan dar’ pe.elitian Pengasih, Kulon
sample  dengan i adalah Progo
non problability re_ponden Metode yang
dengan  jumlah sama  sama digunakan pada
responden 88 remaja penelitian sebelumnya
responden menggunakan tekhnik
Komunikasi,
Informasi, dan
o Edukasi (KIE),

1T



sedangkan pada
penelitian yang akan

dilakuka dengan
menge .2 ar
Simulat.on Game
3

Var hel pada
peneliticn sebelumnya
berjinlah 4,
< 7angkan pada

penelitian yang akan
dilakukan berjumlah 3
variabel

Penelitian
sebelumnya
responden adalah
remaja SMA,
sedangkan pada

penelitian ini di Desa

Peneliti: Delli Yuliana Penelitian ini Berdasarkan  hasil Pu rsamaan Perbedaan penelitian
Tahun : 2017 menggunakan penelitian didapatkan dari penelitian sebelumnya dilakukan
Judul : Pengaruh Pendidikan metode hasil bahwa dengan ini adalah di SMP Negeri 2
Kesehatan Ceramah eksperimen semu metode cerc.ah tentang Tanjungsari

Terhadap Tingkat (Quasy dapat men‘igkatka. tingkat Sumedang, sedangkan
Pengetahuan Remaja eksperimen), pengetahu n pengetahuan tempat pada
Tentang Kesehatan dengan - kesehatan penelitian yang akan

(4



Reproduksi Di SMP Negeri 2 pendekatan pre kesehatan reproduksi reroduk ° dilakukan, di Desa
Tanjungsari Sumedang (13)  test, post test. remaja . Maja Karangsari. Pengasih
Jumlah sampel Kulon Piaye
yaitu 22 Persamdan Perbed -, pada
responden. dar penelitian peneliticn s Helumnya
Menggunakan in’ adalah io=ngounkai
kelompok responden kelc.nook «ontrol dan
kontrol dan sama  sama kelompok intervensi,
intervensi remaja pda < penelitian ini
1.7.1igunakan dua
nelompok intervensi
untuk
membandingkan
kefektifan
Pada penelitian
sebelumnya
responden adalah
remaja SMA,
sedangkan pada
penelitian yang akan
dilakukan pada
remaja di Desa
Peneliti: Edi Metode Hasil dari pene.*ian Persamaan Tempat penelitian
Tahun : 2019 penelitian ini adalzi au dari pada penelitian
Judul : Permainan Ular adalah penelitian peningkati n penelitian ini sebelumnya adalah di
Tangga Sebagai Media kuantitatif pengetziicr dn adalah Madrasah Ulya

€T



Edukasi Seksualitas Remaja.
(10)

dengan  desain
penelitian pre
eksperimen

sikap remaja tentang
sesksualitas dengan
menggunakan
permainan ular
tangga

m.code y g
a.unakar
adaic”
permairian
ula tangga

. Szsaran

responden
dilakukannya
penelitian
adalah sama-
sama remaja

Hidayatul Muslimin 1
Kubu Raya.

Sedangk 1 panelitian
yang ¢ \on ditukukan

yaitu di e
i owonasai Kulon
Prog>

. Variabe: yang sudah

ditel* adalah
< sualitas dan yang
akan diteliti adalah
kesehatan reproduksi

Penulis: Pradhethi Sara
Tahun : 2016

Judul : Efektifitas metode
pendidikan kesehatan dengan
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